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BAB 1
PENDAHULUAN




LATAR BELAKANG

Proses aerasi

Penurunan kadar besi (Fe)




RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana pengaruh jenis aerator terhadap nilai oksigt
terlarut (DO) ?

2. Bagaimana pengaruh jenis aerator terhadap penurunan
kadar besi (Fe) ?

TUJUAN PENELITIAN

1. Menghitung nilai oksigen terlarut pada setiap jenis aerator
yang berbeda.

2. Menghitung efisiensi penyisihan kadar besi (Fe) pada reg
dengan jenis aerator yang berbeda.




BAB 3
METODA PENELITIAN




VARIABEL PENELITIAN

Jenis
aerator

Diffuser

Tray

aerator aerator

td 12 td 18
tmgkat tmgkat menit menit




VARIABEL PENELITIAN
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BAB 4
ANALISIS DATA DAN
PEMBAHASAN




Gambar Aerator




Tray Aerator 3 Tingkat




Tray Aerator 5 Tingkat




Diffuser Aerator td 12 menit




Diffuser Aerator td 18 menit




RINGKASAN NILAI KLA SETIAP AERATOR




Penurunan kadar besi (Fe) tray aerator 5 tingkat

Dari data tersebut
diambil rata-rata
penurunannya adalah

0,72 mg/L. Sehingga
efisiensi penyisihan
removalnya adalah
10%.




Penurunan kadar besi (Fe) diffuser aerator td 18 menit

Dari data tersebut
diambil rata-rata
penurunannya adalah
1,46 mg/L. Sehingga
efisiensi penyisihan
removalnya adalah
2,6 %.




BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN




1. Tray aerator 5 tingkat ( td 1,45 detik) memiliki nilai rata-rata ok

2.Tray aerator 5 tingkat (td 1,45 detik) memiliki efisiensi penyisihan

terlarut sebesar 7,24 mg/L, lebih besar dibandingkan dengan tray
aerator 3 tingkat (td 0,87 detik) yang memiliki nilai rata-rata oksi
terlarut 6,84 mg/L. Sedangkan untuk diffuser aerator td 18 menit
memiliki nilai rata-rata oksigen terlarut 5,68 mg/L, lebih besar

dibandingkan dengan diffuser aerator td 12 menit yang memiliki nilai
rata-rata oksigen terlarut 5,50 mg/L. \

kadar besi (Fe) lebih besar yaitu 10% dibandingkan dengan diffuser
aerator td 18 menit yang hanya 2,6%.



» 1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengeta
perbandingan dengan aerator lainnya, yaitu jenis cascade
aerator.

» 2. Perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan air
limbah untuk mengetahui efektifitas dari tray aerator dan
diffuser aerator dalam peningkatan nilai oksigen terlarut.

jarak antar tray aerator dan jumlah tray yang sama denga

» 3.Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai variasixY
jarak tray yang berbeda.

» 4. Perlu dilakukan penambahan tray diatas diffuser agar
penyebaran gelembung merata.
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